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I. PENDAHULUAN

Indonesizs merupskan megars kepulsuan vang sebagisn  besay
wilayshnya adslah lautan, oleh sebab itu kapsl merupsakan
sarana transSportasi yang sangst dominsn sebsgsi slst anghkutan.
Dalam distilah ela an  angkutan  lsut  merupskan kegistan
pelaysran yang menggunakan kapal laut untuk mengangkut barang,
penumpang, dan sebsgsinve dari  sstu  pelsbuhsn  kepelsbuhzan
lainnya. Disamping itu angkutan lant jugs berfungsi sebagsi:
alst penunjasng kegistan semus  sektor pembangunsan dalam

va pengsalokasisn sumber-sumber ekonomi

menbanin tercapsin
secaras optimal, alst penunisng kegistasn ekonomi dsn mobilitas
faktor produksi, dapst menasikkan nilail tsmbah bsgi bsrsng vang
dipindahkan, dan dapsat menunjsng terwujudnys wawasan nussantars
> akan tetapi sampsil kurun tahun 1980-an kebersadssn industri
angkutan laut belum bisa berbust banyak dslsm menunisng
pembangunan nasional.

Didalam kegistan anghkutan laut itu sendiri terdapat tigs
fihak vang terlibat vyaitu fihak pewilik barsng. fihak
pelakssna =snghutsn laut (perusshssn pelsyasran)y, dasn  pihsk
pemerintah. Pihak pemilik barang mengharapksn barangnya dapst
tiba ditujuan dengan aman ,dan dengsan biays yang mursh, serta

=) tersedis setisp sast. Dipihsk pengussahs

avaran selain dapal membsws barsng beserts kapslnvs dengan
man dan lancar, tentu dapst pulas memperocleh keuntungan.

titik tolsk dasri kedus kepentingsn tersebut serts dalsm
saha meningkstkan potensi asngkutan lasut didalam wmenunjiang

pembangunasn nasionsl, msks pemerintah telah wmengeluarksn
beberapa kebijasksanaan dibidang anghkutan lsut vang merupsakan

kebijaksanzan dassr vang akan dilaksansksn dslam Janghka

L

pranisng sesusi kurun waktu yang ditetspksn dslsm GBHN, msupun

E
pads tahsp pelskssnasn REPELITA V
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I1. KEBIJAKSAHNAAN ANRGKUTAN LAUT

1. Paket Kebijaksanaan

Semenisk sdanyas resesi dunis yvang dimulail pads tahun 1880-
an sebsagsi dasmpsk turunnys hargs minvak, dimsna pads masa  1ta
ekonomi Indonesiz banyvak tergantung pads minvak. Pemerintah
telash mempertimbangkan kemungkinan lain untuk mencari sumber
pemasnkan negara, dzlam hal ini pemerintah mencanangksn untuk
mengegalakkan perdagangsn komoditi ekspor nonoil. Dalam  hal
ini +tentu s=ajs Indonesias harus bersaing di  passarasn dunia.
Sehubungan dengsn hal tersebut pemerintah telah memutuskan
untuk menghilasngkan hambatan-hambatan yang terdapsat dalam  sub

sekitor anghkutan laut dengan memperkenslkan berbsgsal msacan

kebijisksanasn vang mendassr dalam pelayanan anghkutan maritim,
seperti: kebijsksanas larsngsn operssi bagi kapal yang berumur

> 25 tahun dalsw rangks peremajazan
tahun 19884 ¥

Tahun 1985 tentang penyederhsnssn prosedur ekspor impor barang

rmads pelayaran nasional

a
Serapping Kapal”, Inpres Ho. 4

,..,

ang dikensl dengan

dipelabuhan baik oleh kapal nasionsl maunpun kapal asing.
Kemudisn yvang terskhir kelusr kebijsksanasn deregulasi yang
dikensl dengan Paket Nevember 1988 {(Paknov 88% vELD

4

dikelusrkan tanggsl 21 November 1888. Isi pokok dari paket ini

adalsh
= . Mewmheriksn kesewmpstsn kepsds perusshsan pelasyaran baru
untuk memperoleh ijin pelayarsn vyang telah ditutup

meniszk tehun 1876,

o

. Menvederhanskan persyarstan untuk mendirikan perusahaan
pelasyaran baru. Perusahaasn-perusahssn pelayaran vang
memegang license pada prinsipnya bebas untuk
berpartizivasi dslam berbags bentuk pelayaran dan
mengoperssikan bermacam-macam kapsl kowmersial.

¢. Route vang skan dilalui oleh ssebush perusshsan pelayaran

daslsm pelaysran domestik ditentukan oleh perusahsan

pelayarsn tersebut baik sendiri-sendiri maupun dalam

ETOuUR.

Gl

. Perusahsan elaysran Nasional diperbolehkan mencarier

kapal ssing untuk dicperasikan pada pelayasran domestik.



han besar dan  kecil

{1

e. Pemerintah telah membuks 127 pelsbu
untuk pelayaran Internastional, perds an yvang dianghkut

dengan kapal =atau kapal-kapal dagang azning dapat

menguniungi pelubuhan-pelsbuhan ter t tanpz nerints
1jin lebih dshuly dsri pemerintah.

f. Terbuka kesempatan bsgi investor-investor asing untok
bekerissama dengsn perusshssn pelavaran nasionsl untuk
menyelenggarakan pelayaran domestik dan internasionsl

melaluil pendirian Jjoint venture perusshsan pelavaran.

Dalam kebijsksanssn baru tersebut Ltetap dipertahs:
ey

csbotage, yaitu anghutan laut dalsm nege meniadi
tulang pungdgung perusshasn pelaysran nasionsl. Namun ntuk
melaksanakan pengangkutan dalam negeri pemerintah member:
kemudahan untuk menggunskan kapal-kapzal asing baik dengan

cara leasing atau charter, tetspi waiib- melsporkan kepads

Dengan dikeluarksnnys kebijaksanzssn deregulasi dibidang
pelayvaran ini, dimungkinksn terciptanysa keseimbangsn santars
campur tangsn pemerintah dan kebebasan pasar dalam kegiatan
pelayaran, dengsan menghsrapkan sustu peningkstan partisipasi
dari sektor swsstas vyang dapat bekeriasamza dalam  =eluruh
relayanan anghkutan laut. Dan dalsm hal penvedisan sarsns yvang
menyvangkut pelayaz%n anghutan lsut, campur tangan pemerintah
hanyas terbatas dsalam :

- operasi vang tidak dilakssnskan secars komersil seperti

pelayanan pelayaran peri

- perusshssn-perusahsan = or swaszts vang belum cukup kuat
dalam pelsysnan pelayaran penumpsng, dan

- dslam hal "market failure".

Untuk menunjang hkelsncasrsn kebijsksanssn tersebut distas
diharapksan pemerintah dapat menvediskan infrastruktur VENE
efisien bagl tersediasnys fasilitas-fasilitas prelsbuhan, Jjaslur

elayaran dan bantusn navigasi untuk mengswasi pengukuran dan
registrasi kspal-kapsl, melaksanskan pembinsan seperti standar

laik lsut dan menyelanggsrakan training bagi persconel maritim.

[y}



2. Jenis Pelayaran

Menurut Perstursn Pewmerintah No.17 Tahun 18 88, s=eluruh
pelayaran vyang melsysri pelsbuhan- -pelabuhan domestik disebut
relayaran domestik. Dalam persturan tersebut terds at enam
kategori pelayaran berdssarksn jenisz dan pelayanannya :

2. Pelavasrsn RLS

Pelayaran berjadusl tetap (Reguler Liner Service, BRLS)Y
berfungsi sebsgail urat nadi dalam menghubungkan =elurnh daserah
daelam mengangkut basrang umum (genersal cargoy. Dalsm ftshun 1988
terdapat 4% perusshsan pelsyaran termasnk milik remerintah
(PT PELNI}), dengan mengoperasikan 247 unit kapal dengan
kapasitas 442.579 DWT padas 31 route vang menghubungkan 108

pelabuhan. A

b. Pelavaran Loksl

Pelayarsn lokasl zdslah pols pelaysran  vyang menghubungksn

pelasbuhan-pelabuhan dalsm tisp 9 deerash, merupsksn lintas
cabang dari pelayaran RLS. Dalam tshun 1988 terdapat 180
perusahaan pelayaran dengan mengoperasikan kapal =zs

) & k
unit dengan kspssitss 103,270 RRT pada 128 route, dengsan
1

menghubungkan 313 pelsbuhsan,

o, Pelayaran Tradisionsl
Pelayarsn tradisionzsl berperan sebagel pelenghkap /pengisi

untuk pelayaran RLS dan pelay 0% dari srmadanvs

a
merupaksn kspal rakyat. Pads tah milik kapsal

&
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o
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o
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1
berjumlah 401 perusshassn yvang mengoperasikan srmadas  kapslinvs

sebanyak 3.701 unit dengasn kapasitas 197.3682 BRT.

d. Pelayarasn Perintis

Fungsi dsa intis adalah untuk mempertahankan

<
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pelavansn ©Lr ~daerah ferpencil tertentu.
arakasn oleh pemerintzh {PT.PELRI>

Pelsyanan ini =
lah armads, seperti psada tahun 1988
.

dengan mensubsidi s=ejg
terdspat 14 kapal perintis dengsn kspasitas 7,483 DWT vang

i
dioperasikan pads 18 route yang menghubungksn 178 pelabuhan.



e. Pelavaran Khusus

Dalam pelaysrsn -ini kspal membsws Dbsrang-barang Vang

homogen dalam Jjumlash banyvsk seperti: petroleum, timber,
vegetable o©il ,iron, sand, batu asphslt, dan dalam karung

sepertl semen, beras, fertilizer, gsram. Pelayaran ini Jjugs
menawarkan pelaysnan dengan kapal tunds (tugs) satan Jjenis

kapal lainnvsa.

f. Pelasyaran Samuders

Pelayaran ini menghubungksn pelasbuhan-pelabuhan domestik
dengan pelabuhan luar negeri, melayvani kegiatan ekapor dan
impor.. Armads kapalnys kebanyaksn kapal-kapal 5s3ing vang

disews oleh perusshasn dalsm negeri.

ITT. DAHPAK PAKET KEBIJAKSANAH

1. Arus Barang dan Penumpang
Menvusul adanya Paknov 21 tahnn 1988 vang menbuks
kesmempatan operasi tramper (tak berjadusl) kepads srmadsas
perusahasn  swasts pelsyarsn ns kapal asing
rada ructe antsr pulau, maka dengsn sendirinys pols Reguler
Liner BService (BL8) tidak berlskn lagi. Hal ini sangat
mempengaruhi kelancaran operssi pengangkutan barang karens
srmads  kapal tersebut banvak dicperassikan pads route-route
emuk vang mengakibatkan teriadinys

=)
kapal, disisi lain pads route kurus terisdi kekurangsn kapal,

Secara umum S3st ini terijsdi kecendrungan sdanvs over tonnage
akibat banyaknya kapal-kapal assing yvasng diiijinkan beroperssi,

8
sehingga porsi mustan yang sedianya milik kapal nasional telsh
beralih ke kapal asing, sehinggs jumlsh mustan vang dapst
dianghkut oleh kapal nasional mengalsmi penurunan, teruntams
dalsm tahun 1989 ¢

Teriasdinvs perpindahan mustan ini, menurut beb

!

erapa
pengusaha pelayaran adanys pemberian tarif ongkos angkut vang
€L

lebih murah. Oleh sebsb itu adanys perang tarif  ini  bi

n



mengaskibathan hendhrutnvae  sush perasahsan apalagl bils
peruszshaan tersebult mansiemennva kurang zehat. Untuk mengatasi
hel tersebut kelihstannvae diperlukan lagl suastu  kebiiakssnsan
vang dspat mengstur ftats  casrs  pemuataEn barang anghutan
te ruts me barang- barasng vang bevassl dari  pelabuhan-pelabuhan
kecil. Dan unituhk mengatasi kehkurangsn kspal terutams untuk
deersh-daerah vang tidak biszs ihubungkan secars tetap,

hebutuhan 1=

A

&

z sngkutan di dssrsh tersebut dspst dicskup oleh
kapal-kspal tramper dan pershy lasysar dissmnping ditunjang  oleh

hapal-kapsl perintis dan kspsl penumpasng PELNI.

T AHUHN
M URAIAN e e
1487 ; 1988 ! 1889 1 1880
i Barang
N (000 ton w3 14 ,838,00 15.887,00 8.588.53 §.923,04
2 Penumpang
(000 orangd 1.392,33 1.6848,02 1.088,88 1.281,351

Tebel 1. Perkembangsn Jumlah barang dan penumpang
{Bumber: Dit.Jend Perhubungsn Laut 1881)

Sedangkan  pada pelsveran khusus angkutan  penumpang  fidak
1

demikian halnvse, kerens penvelenggsraannve di dominasi o

{I
o

perusahasn o VETED milik pewmerintah vsituw PT PELNi.

1
Kelihatan dari tahun ketshun srus penumpang terus wmeningkst

i
{Tabel2), hzl ini disebsbkan ksrenszs dizssmping kondisi  azrmads
kapalinvse sudsh sershkin baik wmobilisasi maesvaraksalt jugs sewmakin
tinggi.
T AH U H
HRATAM  mmmm e e e e e
1887 1888 1989 1980
1. Penumpang 1,408,180 1.881.370 2.151.700 2.3B%8.477
{0D0 orang)
2. Barang
{000 ton/m3) g20.580 8937.080 1.035.880 1.232.800

Tabel 2. Perkenbangen Jumlzh penumpang dan barang PT PELHI
{Sumber: PT PELHIG



2. Remampuan Armadsa
Adanys kebijskssnszan deregulasi dibidsng industri pelayaran

erutama Paknov 88 mengakibatkan tumbuhnyva sejumlsh perusshaan

pelayaran yang tentunys banvask menasmbah kespssitss rusng must
kspal. Jumlsh perusahsan pelayvaran nasional sampai akhir tahun
19898 tercatat sebanysk 878 bush dibanding dengan 343

1

perusansan sebelum adanys der
g98% ti

i i TE
rakyat}, sedsnghkan Jumlsh srwmada kapsl perusshssn pelsysran
5 3 '

atan meningkat sebanvak

e
fo)
o
o
pod
fuv]
i
]

T

dak termssuk perusahssn pelavarsn tradisionzl (pelavaran
nasional dsp

¥} Wams Pelavaran Jumlah kspal Kapasitas
{unit’
1 Pelavarasn Antar Pulan 258 485,587 Dwt
2 Pelayaran Loksl 1.697 158,388 Brt
121 37.288 HP
3 Pelavaran Tradisionsl 3.721 188.234 Brt
4 Pelavarasn Perintis & 8.850 Dw
5 Angkutan Pelabuhan 384 157 .158 Brt
: 327 23.3868 HP
8 Angkutan Basrang Khusus 228 1.503.888 Dwt
1.6858 : 883.400 Brt
1.1098 58B.214 HF
7 Pelavaran Ssmuders 86 T9Z2.6888 Dwt
Tabel 3. RKemampusn srmads pelsvarsn nasionsl
{Sumber : Ditjend. Perhubungan Laut 18813
Dalan deregulasi itersebut pemerintah Jugs memberikan
kesempatan kepsads perusshs nal unituk dapat

an pelayaran nasio

mengoperasikan kspal ssing dengan cars sewa-guns  (lessing)
i 21, maupun sewa {charter) untuk

waktu fertentu. Hal ini tentunva menambah Jumlsh kapsl

&
erti terlihst dalsm Tabel 4. 5

se edangkan jumlah armada dan
kapasitas kspal PT PELNI dapsat dilihst dalam Tsbhel 5, khu=sus
untuk kapal penumpang sast ini berjumlash 11 unit kaspsl vyang
berkapssitas mEsSing-nas 1ng 2000 penumpang (seperti KM .
Kerinei, KM Rinjani, KM Lawit, dsb), dan sampai tshun 1994
Jumlsahnys skan mencsapal sebanysk 15 unit kapal



Jumlah (Unity Kepasitas
80 2.515.2668 DWT
311 95.%95% GRT/BRT
185 £32.948 HP

Tabel 4. Kemsmpusn armads asing
(Sumber : Dit.Jend Perls 1881)

TAHUH
URAIAN e
1887 1888 1889 1880
1 Jumiash Armads 52 53 a5 58
{unit?
2 Rapassitas 58,4988 83,38 B4 .81 68,18
(000 Dwt) '

Tabel 5. Perkembsngsan Jumliah armads PT PELNI
{Sumber: PT PELNI

3. Pengembangan Armada

Untuk mengsntisipssi pertumbuhan  sentra-sentrs produksi

sebagal hasil perkembangsn ekonomi vang terus meningkat tisp
tahun khususnys disektor industri, certanisn, kehutanan,
pertambangan, pariwisata, transmigrasi, dan dalanm ranghks

meningkathkan ekspor nonmizgss pads massz-mass mendatang, serts
al &

untuk mengganti kapal-ksap aﬁing. Pemerintah telsh membust
suatu  program  pengadsan kapal-kaspal ni iasga sebsnvsk 58 unit
ti

kapal vyang diperuntukkan sebsgai cenggan kepal-kapal vyang
P

terkens scrapping maupun untuk pengganti armads kapal
asing, program ini dikenal dengan "Program Carsks Jaya" . Kapal
tersebut terdiri dari bebersps type yaitu 1000 Dwt, 2000 Dwt,
3000 Dwt, 3850 Dwt, dan 4180 Dwt.

Pembangunan semus kapal tersebnt dilskssnakan di dslam

+

negeri oleh industri galangan kapsl nasional, dan - dalam

o

kenyatasnnys program pengadssn kspal Carsks Jaya tersebut
tidak berjslan dengsn lsncar karens berbagal kendsls, sslah
satn hsmbatannya adalsh masslah pendanasn, sehingga samnpail

L

tahun 1883 ini vang berjumlah 21 unit, mssing

(oY)
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-masing: 5 unit type 8 unit type 3650 Dut.



4. Prasarana Kepelabuhan
Semeniak dibukanya 127 pelsbuhan untuk melskukan kegistan
rerdagangan internssionsl pads tahun 1988, msks sampai  tahun

18988 +telsh direhabilitasi beberspa prasarans  dan penanbahan
&

. . . . >
Sarana pelsbuhsn vaitu: dermaga seluas 111,489 M2, penambshan
. .
dermsgs baru seluss 258, 153 M“ dan pembangunan gudang seluasz

100.054 M“. Disamping itu proseduor administrasi kepelsbuhan
Jjuga disederhanakan. Sedanghksn pads pelabuhan-pelabuhan utams
telah dilengkspi dengan fasilitas anghutan petikemas vyaitn

dan Belswan.
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pelabuhan Tanjung Prio

Disamping itu untuk meningkatkan keselsmatan maritim telah
dilaknks berbagail usaha berups training,perbaikan-perbaikan
terhaiap hal-hsl berikut

&

2. laik lsut dan tats tertib bandar
b. kensvigasisn dan tele romunikssi pelsvaran
c. ®esztusn penjsgssn lsut dan pantai

d. dsss maritim dan pekerisan bawsh sir

€. pengeruksn alur p@i aran
. kepandusn

renanggulangan dan pencegahan pencemsran lsut.

o,
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diatas,

1.

IV. KESIMPULAH

i uraian tentsnz kesdasn industri anghkutan laut seperti
dapat di i berikut:
‘mada kapal perusahassn pelavaran
ik nasional maupun aszing dalsm menentukan route
pelayarsnnys telash menimbulkan disstn pihak terjadinva
kelebihan ruasng must kapal, dan dipihak lain teriadi
kekurangsn kapal, akibatnys
+

Timbul persaingan yang ketat d

bt
pra

antara pars perusshasn
pelayaran dalam mendapstkan mustan. Hal demikian tidak
terjadi pads kapal penumpang yang memsng didominasi oleh
perusahsan pelaysran milik pemerintah.
Dengan dibukanya 127 relabuhan untuk dapat melskuksn
perdsgangan internasional, dapat diharapkan terjadinys
peningkatan penerimanszan negara dari kegistan industri

i

sngkutsn laut inid
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